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Asal Usul
Peperangan
dalam Kitab
Yakobus

Nikolas Kristiyanto, S)J

Kita baru saja dihebohkan
dengan peristiwa besar, yaitu
perang antara Rusia dan
Ukraina. Kita tidak sedang
memihak untuk pro dan kentra
siapa pun. Kita justru berdiri
bersama para korban yang
berjatuhan di mana-mana,
khususnya anak-anak kecil dan
lansia yang tidak tahu sama
sekali mengenai politik, kuasa,
dan peperangan.

Selain itu, kita juga tidak bisa lagi
menyalahkan Tuhan, melainkan justru
sebaliknya, kita bisa mempertanyakan
manusia yang memiliki akal budi dan
kehendak bebas yang ternyata semuanya
itu tidak digunakan dengan baik. Maka,
Surat Yakobus pun tampaknya memberi
salah satu alternatif jawaban bagi
pertanyaan, “Dari manakah datangnya
sengketa dan pertengkaran itu?” (Yak. 4: 1),

Yakobus menjelaskannya dengan
sangat gamblang, “Bukankah datangnya
dari hawa nafsumu yang saling berjuang
di dalam tubuhmu? Kamu mengingini
sesuatu, tetapi kamu tidak memperolehnya,
lalu kamu membunuh; kamu iri hati, teta-

P

Yakobus menyatakan dengan jelas bahwa
“hawa nafsu’-lah akar dari setiap sengketa
dan pertengkaran. Dengan kata lain,
“hawa nafsu’-lah yang menjadi asal-usul
peperangan.

Bagi Yakobus, “hawa nafsu”itu jelas
berkaitan dengan “keinginan, pencapaian,
dan perolehan diri” dalam arti yang negatif.
"Keinginan, pencapaian, dan perolehan diri”
itu sendiri sebenarnya netral (selalu ada
dan menjadi bagian dalam diri manusia),
namun menjadi negatif karena tidak disertai
oleh doa (Lih. Yak. 4: 2), Kriteria doa, bagi
Yakobus, menjadi penting di sini."Keinginan,
pencapaian, dan perolehan diri” harus
merupakan buah-buah doa itu sendiri.

Namun, “doa” pun tidak cukup, jika isi
doa itu hanya untuk memuaskan hawa
nafsu kita semata (Lih. Yak 4: 3). Dengan
kata lain, jika “doa” itu hanya menjadi alat
manusia untuk “mencobai”Tuhan Allah-
nya - menjadikan kehendaknya menjadi
kehendak Allah - maka, tak mengherankan
jika“doa” itu pun hanya sebatas sebagai
alat pemuasan hawa nafsu manusia. Jika
demikian, hal ini pun dapat membawa
manusia pada rasa iri hati, pertengkaran,
hahkan dapat saling membunuh karena
bukan lagi Allah yang menjadi pusat,

' ‘melainkan pada akhirnya semua berpusat
- il 'r’pl’nda “hawa nafsu” manusia semata (Lih. Yak.

4:2)."Dari sinilah, perang itu lahir!”

Melihat skema “hawa nafsu”di atas yang
dapat melahirkan peperangan di dunia ini,
Yakobus pun memberikan solusi dengan
memberikan dua hal kunci yang paling utama
untuk menghindari kehancuran ini, yaitu
(1) kasih dan (2) rendah hati (Lih. Yak. 4: 6).
Dengan merasakan kembali kasih Allah yang
begitu besar dalam hidup kita, kita diajak
pula untuk mengasihi sesama kita dan makin
rendah hati di hadapan Allah bahwa ternyata
kita ini hanya sebutir debu di hadapan-

Nya. “Apalagi yang perlu disombongkan di
hadapan Allah yang Mahabesar itu?”

Akhirnya, Yakobus mengajak para
pembacanya untuk kembali kepada Allah,
“Rendahkanlah dirimu di hadapan Tuhan,
dan la akan meninggikan kamu” (Yak. 4:
10). Dengan begitu, tampaknya perang pun
tak perlu lagi ada di dunia ini karena semua
saling mengasihi dan semua sadar bahwa
tak ada lagi yang patut disombongkan di
hadapan Tuhan - kekuatan manusia dapat
hilang dalam sekejap bagaikan rumput dan
tumbuh-tumbuhan hijau yang layu seketika,
jika memang Tuhan menghendakinya (Lih.
Mzm.37:2). @
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